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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Pengertian akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu secara 

etimologi (Bahasa/lughawiyah) dan terminologi (Istilah/ma’nawiyah). Secara 

bahasa, akhlak berasal dari kata bahasa Arab akhlaq bentuk jamak dari Khuluq 

yang berati “Budi Pekerti”, sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal 

dari bahasa Latin Etos yang berati “kebiasaan”. Moral juga berasal dari bahasa 

Latin, Mores yang memilki arti “kebiasaannya”.
26

 

Kata akhlak mengandung kesamaan dengan kata khalqun yang berarti 

kejadian, secara erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, 

demikian dengan makhluq yang berarti ciptaan.
27

 Dari sinilah asal perumusan 

pengertian akhlak sebagai media yang memungkinkan timbulnya hubungan 

yang baik antara makhluk dengan khaliq, dan antar makhluk dengan 

makhluk.
28

 

Baik kata akhlaq atau khuluq kedua-duanya dijumpai pemakaiannya baik 

dalam Al-Qur’an maupun al-Hadith. Di dalam Al-Qur’an perkataan khuluq 

disebutkan pada dua surat. Pertama dalam surat al-Qolam ayat 4, yaitu:  

                                                             
26

Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islam (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), 25. 
27

A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 11. 
28

Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 1. 
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                

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”.
29

 

 

Dan yang kedua pada surat asy-Syu’ara ayat 137, yaitu: 

 

             

Artinya: “(agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 

dahulu”.
30

 

 

Dalam ayat yang pertama disebutkan dalam konotasi yang bersifat memuji 

dan merupakan ukuran bagi perilaku yang patut diperbuat. Sedangkan dalam 

ayat kedua disebutkan dalam konteks gambaran atau ilustrasi perilaku yang 

telah dijalani oleh orang-orang dahulu, mengenai keterangan apa yang telah 

terjadi. 

Sedangkan di dalam hadith, perkataan akhlak ada yang disebutkan dalam 

bentuk “mufrod” dan ada pula dalam bentuk “jamak”. Di dalam hadith riwayat 

Imam Turmudzi disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 

ؤْمِنِ 
ُ
 يَْْ اِيْْاَناً اَحْسَنُ هُمْ خُلُقًااكَْمَلُ الم

                                                             
29

Al-Qur’an., 68:4. 
30

Ibid., 26:137. 
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  Artinya: “orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah 

orang sempurna budi pekertinya”.  

 

Sedangkan di dalam hadith riwayat Hakim dan Baihaqi, Nabi Muhammad 

SAW, bersabda: 

 

اَ بعُِثْتُ لِِتََُِّمَ مَكَارمَِ اْلَِخْلََقِ   إِنََّّ

Artinya: “sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang baik”.
31

 

 

Dengan uraian singkat di atas, maka jelaslah bahwa akhlak yang patut atau 

harus diperbuat adalah yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-Hadith 

yang telah diaplikasikan oleh Rasulullah SAW, sebagai orang pertama kali 

berbuat dengan akhlak dan menjadi teladan maupun panutan bagi umatnya.  

Pengertian akhlak dari sudut kebahasaan ini dapat membantu kita dalam 

menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah. Pengertian akhlak dalam segi 

istilah, sebagaimana yang sudah didefinisikan oleh beberapa ahli ilmu akhlak, 

seperti Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M) yang dikenal sebagai pakar bidang 

akhlak terkemuka dan terdahulu, misalnya secara singkat mengatakan bahwah 

akhlak adalah: 

 

 .حَالٌ للِن َّفْسِ دَاعِيَةٌ لََاَ اِلََ افَْ عَالَِاَ مِنْ غَيِْْ فِكْرٍ وَلََ رُوِيةٍَ 

                                                             
31

Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, 3. 
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Artinya: “keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih 

dahulu)”.
32

 

 

Sementara itu, Iman Al-Ghazali (1059-1111 M) yang dikenal sebagai 

Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya dalam membela Islam 

dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan, dengan agak lebih luas dari 

kata Ibnu Miskawaih, ia mengatakan bahwa akhlak adalah:  

 

 فِكْرٍ عِبَارَةٌ عَنْ هَيْئَةٍ فِِ الن َّفْسِ رَا سِخَةٌ عَن ْهَا تَصْدُرُ اْلَفَْ عَالُ بِسُهُوْلَةٍ وَيُسْرٍ مِنْ غَيِْْ حَاجَةٍ اِلََ 
 .وَرُؤْيةٍَ 

 

Artinya: “sifat yang tertanan dalam jiwa yang menimbulkan macam-

macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan”.
33

 

 

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak ada yang 

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan yang lainnya. 

Dari definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling 

melengkapi, dan dari definisi tersebut dapat dilihat lima ciri yang terdapat 

dalam perbutan akhlak di antaranya, yaitu:
34

 

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.  

                                                             
32

A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, 12. 
33

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 

3. 
34

Ibid., 4-6. 
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b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemikiran. 

c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan yang 

dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. 

d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 

bukan main-main atau karena bersandiwara.  

e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-

mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin 

mendapatkan sesuatu pujian. 

Al-Ghazali membangun pemikirannya tentang ilmu akhlak atas dasar 

ajaran Islam yang berciri mistik. Akhlak dalam konsepsi Al-Ghazali tidak 

hanya terbatas pada apa yang dikenal dengan “teori menengah” dalam 

keutamaan seperti yang disebut oleh Aristoteles, dan pada sejumlah sifat 

keutamaan yang bersifat pribadi, tetapi juga menjangkau sejumlah sifat 

keutamaan akali dan amali, perorangan dan masyarakat. Semua sifat ini bekerja 

dalam suatu kerangka umum yang mengarah kepada suatu sasaran dan tujuan 

yang telah ditentukan. 

Atas dasar ini, akhlak menurut Al-Ghazali mempunyai tiga dimensi, yaitu: 

a. Dimensi diri, yakni orang dengan dirinya dan Tuhannya, seperti halnya 

ibadat dan sembahyang. 

b. Dimensi sosial, yakni masyarakat, pemerintah dan pergaulannya, dengan 

sesamanya. 
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c. Dimensi metafisis, yakni akidah dan pegangan dasarnya.  

Akan tetapi apa yang dimaksud Al-Ghazali. Ia memberi definisi akhlak 

sebagai berikut: 

“Akhlak adalah suatu sikap (hay’ah) yang mengakar dalam jiwa yang 

darinya lahir pelbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa 

perlu kepada pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir 

perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia 

disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya perbuatan tercela, 

maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk”. 

 

Dengan demikian, akhlak itu mempunyai empat syarat: 

a. Perbuatan baik dan buruk 

b. Kesanggupan melakukannya 

c. Mengetahuinya 

d. Sikap mental yang membuat jiwa cenderung kepada salah satu dua sifat 

tersebut, sehingga mudah melakukan yang baik atau yang buruk. 

Akhlak pada hakikatnya adalah sikap yang dapat membuat jiwa siap untuk 

memberi atau tidak memberi. Artinya suatu ungkapan tentang sikap mental dan 

wujud batinnya.
35

    

Al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak adalah gambaran atau perwujudan 

dari sikap jiwa seseorang, dari padanya muncul perilaku dengan mudah dan 

otomatis tanpa berhajat kepada pikiran dan penundaan. Jika sesuatu yang 

muncul dari sikap jiwa itu adalah perilaku yang terpuji menurut akal dan 

agama, maka sesuatu yang muncul itu dikatakan akhlak yang baik. Dan jika 

perilaku yang muncul dari sikap jiwa itu adalah perilaku yang jahat, maka 

                                                             
35

Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 123-125. 
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sesuatu yang muncul tersebut dikatakan akhlak yang buruk. Oleh karena itu 

yang pokok menurut Al-Ghazali buka masalah baik dan buruk itu sendiri, 

tetapi bagaimana untuk melatih jiwa supaya mempunyai sikap, atau agar 

terbiasa siap dan rela berkorban sesuai dengan keyakinan, pendapat atau 

keyakinan yang tersembunyi dalam jiwanya, serta sesuai pula dengan apa yang 

diharapkan.
36

     

Adapun pendapat Al-Ghazali yaitu “Pendidikan budi pekerti adalah jiwa 

dari pendidikan Islam (pendidikan yang dikembangkan oleh kaum muslim). 

Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah 

jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan 

sebenarnya dari pendidikan”. 

Dari pernyataan di atas, jelas bahwa Al-Ghazali menghendaki keluhuran 

rohani, keutamaan jiwa, kemuliaan akhlak dan kepribadian yang kuat, 

merupakan tujuan utama dari pendidikan bagi kalangan manusia muslim, 

karena akhlak adalah aspek fundamental dalam kehidupan seseorang, 

masyarakat maupun suatu negara.
37

   

Akhlak menurut Al-Ghazali merupakan jalur penuntun (shari>‘ah) yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan. Yakni, shari>‘ah yang memiliki ide-ide 

dan tujuan-tujuan luhur yang menjulang tinggi ke langit, sekaligus hidup 

bersama kita di atas bumi dengan begitu berhubungan kuat dengan setiap 

gerakan ruh, kalbu, akal, dan badan.
38

  

                                                             
36

Z. S. Nainggolan, Pandangan Cendikiawan Muslim: Tentang Moral Pancasila, Moral Barat, 

dan Moral Muslim (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), 23-24.  
37

Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 44. 
38

Thaha Abdul Baqi Surur, Alam Pemikiran Al-Ghazali (Jakarta: Pustaka Mantiq, 1993), 88. 
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2. Macam-Macam Akhlak  

Akhlak dibagi mebjadi dua macam, diantaranya yaitu:  

a. Akhlak Maḥmu>dah 

Akhlak maḥmu>dah adalah segala tingkah laku yang terpuji, dapat 

disebut juga dengan akhlak faḍilah (akhlak yang utama). Al-Ghazali 

menggunakan istilah munjiat yang berarti segala sesuatu yang memberikan 

kemenangan atau kejayaan. Akhlak yang baik dilahirkan oleh sifat-sifat 

yang baik. Oleh karena itu, hal jiwa manusia dapat menyalurkan perbuatan-

perbuatan lahiriyah. Tingkah laku ẓohir dilahirkan oleh tingkah laku batin, 

berupa sifat dan kelakuan batin yang juga dapat berbolak-balik yang 

mengakibatkan berbolak-baliknya perbuatan jasmani manusia. Oleh karena 

itu, tindak tanduk batin (hati) itu pun dapat berbolak-balik dan berubah-

ubah.
39

 

Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutamaan akhlak yang 

baik, yaitu sebagai berikut: 

1) Mencari Hikmah 

Hikmah yaitu keutamaan yang lebih baik. Ia memandang bentuk hikmah 

yang harus dimiliki seseorang, yaitu jika berusaha untuk mencapai 

kebenaran dan ingin terlepas dari semua kesalahan dan semua hal. 

2) Bersikap Berani 

Berani berarti mencapai fitrah, yaitu sifat yang dapat mengendalikan 

shahwatnya dengan akal dan agama. 

                                                             
39

Hamzah Tualeka. dkk., Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 153. 
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3) Berlaku Adil 

Adil misalnya yaitu seseorang yang dapat membagi dan memberi haknya 

sesuai dengan fitrahnya, atau seseorang mampu menahan kemarahannya 

dan nafsu shahwatnya untuk mendapatkan hikmah di balik peristiwa 

yang terjadi.
40

 

 

Macam-macam sifat maḥmu>dah, diantaranya yaitu: Ama>nah 

(kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan atau kejujuran). Aṣ-Ṣidqu 

(memberitahukan sesuatu sesuai dengan fakta, atau mengabari lainnya 

menurut apa yang ia yakini akan kebenarannya. Dapat juga diartikan benar 

atau jujur). Al-‘Adlu (berlaku sama dalam segala urusan dan 

melaksanakannya sesuai dengan ketentuan shari>‘at. Sebagian ahli ilmu 

mengatakan, adil ialah cenderung kepada kebenaran). keteguhan hati dalam 

membela dan mempertahankan yang benar, tidak mundur karena dicela, 

tidak maju karena dipuji, jika ia salah ia terus terang dan tidak malu 

mengakui kesalahannya. Tawa>dhu’ (memelihara pergaulan dalam 

hubungan sesama manusia tanpa perasaan kelebihan diri dari orang lain 

serta tidak merendahkan orang lain), Dan lain sebagainya.
41

  

b. Akhlak Madhmu>mah 

Akhlak madhmu>mah adalah akhlak tercelah atau perangai buruk, yaitu 

sifat, sikap, atau perilaku yang dibenci oleh Allah SWT, dan merusak 

                                                             
40

Ibid., 156-157. 
41

Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, 65-70. 
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hubungan harmonis dengan sesama manusia. Akhlak tercela wajib dijauhi 

umat Islam. Seperti halnya dalam Q.S. Al-Hujuraat ayat 12 yang bunyinya 

sebagai berikut: 

 

                      

                      

                    

     
   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan) karena sebagian dari kecurigaan itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah orang diantara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 

merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”.
42

  
 

Dari surat di atas sudah dijelaskan bahwa larangan-larangan dari Allah 

Swt untuk berpengarai buruk, berupa menghina atau mengolok-ngolok 

orang lain, mencela sesama mukmin, memanggil seseorang dengan 

panggilan yang buruk atau tidak disukai yang dipanggil, berprasangka, 

mencari-cari kesalahan orang lain (tajassus), serta bergunjing atau 

membicarakan aib orang lain. 

Sifat atau perilaku yang tergolong sebagai perangai buruk yang dilarang 

Islam, diantaranya yaitu: Menghina yaitu mengeluarkan kata-kata yang 

                                                             
42

Al-Qur’an., 49:12. 
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merendahkan dan menyakiti hati orang lain, termasuk mengolok-olok, 

mencela, melaknat/mengutuk, memaki dan mengejek. Buruk Sangka adalah 

menuduh atau memandang orang lain dengan “kacamata hitam” atau 

negative thinking, seraya menyembunyikan kebaikan mereka dan 

membesar-besarkan keburukan mereka. Bergunjing (ghi>bah) yaitu 

Membicarakan kejelekan atau aib orang lain atau menyebut masalah orang 

lain yang tidak disukainya, sekalipun hal tersebut benar-benar terjadi. 

Dengki (ḥasad) yaitu sikap batin, keadaan hati, atau rasa tidak senang, 

benci, dan antipati terhadap orang lain yang mendapatkan kesenangan, 

nikmat, memiliki kelebihan darinya. Sebaliknya, ia merasa senang jika 

orang lain mendapatkan kemalangan atau kesengsaraan. Serakah (ṭamak) 

yaitu sikap tidak puas dengan yang menjadi hak atau miliknya, sehingga 

berupaya meraih yang bukan haknya. Kikir (ba>khil) yaitu penyakit hati, 

sifat kikir ini bersumber dari ketamakan, cinta dunia (ḥubbun ad-dunya), 

atau suka kemegahan. Riya’ adalah sikap ingin dipuji orang lain. Di dalam 

pikirannya hanya ingin mendapatkan pujian dari orang lain. Berdusta 

(muna>fiq) yaitu mengkhianati kepercayaan dan mengingkari janji.
43

 

3. Faktor-faktor Pembentukan Akhlak 

Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendak. Apa yang telah 

dilakukan oleh manusia timbul dari kejiwaan. Walaupun panca indera kesulitan 
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melihat pada dasar kejiwaan, namun dapat dilihat dari wujud kelakuan. Maka 

setiap kelakuan bersumber dari kejiwaan.
44

 

Belbagai faktor yang mempengaruhi bentuk akhlak adalah merupakan 

faktor penting yang berperan dalam menentukan baik dan buruknya tingkah 

laku seseorang. Faktor-faktor tersebut juga turut memproduk dan 

mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam pergaulan hidupnya sehari-hari. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk akhlak ini meliputi: 

insting, keturunan, lingkungan, kebiasaan, kehendak dan pendidikan. 

a. Insting 

Insting adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, mekanisme yang 

dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap spesies. Dari definisi 

tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa setiap kelakuan manusia, lahir dari 

suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri. Naluri merupakan tabiat yang 

di bawah manusia sejak lahir. Jadi, merupakan suatu pembawaan asli 

manusia. 

Dalam ilmu akhlak pemahaman tentang insting ini sangat penting, karena 

tidak akan merasa cukup kalau hanya menyelidiki tindak tanduk lahir dari 

manusia saja, melainkan perlu juga menyelidiki latar belakang kejiwaan 

yang mempengaruhi dan mendorong suatau perbuatan tersebut.
45

 

b. Keturunan 

Turunan adalah kekuatan yang menjadikan anak menurut gambaran 

orang tua. Ada yang mengatakan turunan adalah persamaan antara cabang 
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dan pokok. Ada juga yang mengatakan bahwa turunan adalah yang 

terbelakang mempunyai persediaan persamaan dengan yang terdahulu.
46

 

c. Lingkungan 

Salah satu faktor yang banyak memberikan pengaruh bagi kelakuan 

seseorang adalah lingkungan. Oleh karena itu seseorang yang hidup dalam 

lingkungan yang baik, secara langsung atau tidak langsung akan dapat 

membentuk nama baik baginya. Sebaliknya orang yang hidup dalam suatu 

lingkungan yang buruk, dia akan terbawa buruk walaupun dia sendiri 

misalnya tidak melakukan keburukan. Hal demikian biasanya lambat laun 

akan mempengaruhi cara kehidupan orang tersebut.  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang melingkungi atau mengelilingi 

individu sepanjang hidupnya. Karena luasnya pengertian “segala sesuatu” 

itu maka dapat disebut; baik lingkungan fisik seperti rumahnya, orang 

tuanya, sekolahnya, teman-teman sepermainannya dan sebagainya.  

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah 

sebabnya manusia harus bergaul. Dan dalam pergaulan ini timbullah 

interaksi yang saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. 

Lingkungan pergaulan ini dapat dibagi atas beberapa kategori diantaranya, 

yiatu: lingkungan dalam rumah tangga, lingkungan sekolah, lingkungan 

pekerjaan, lingkungan organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi, dan 

lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas. Demikian faktor 
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lingkungan yang dipandang cukup menentukan, bagi pematangan watak dan 

kelakuan seseorang.
47

 

d. Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam akhlak manusia adalah kebiasaan. 

Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah 

dikerjakan.
48

 

e. Kehendak 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah 

kehendak. Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia untuk 

berbuat dengan sungguh-sungguh.  

Di dalam perilaku manusia, kehendak ini merupakan kekuatan yang 

mendorong manusai berakhlak. Kehendaklah yang mendorong manusia 

berusaha dan bekerja, tanpa kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan, 

pengetahuan menjadi pasif dan tidak ada arti dalam hidupnya.  

Dengan demikian, kehendak ini mendapatkan perhatian khusus dalam 

lapangan etik, karena itulah yang menentukan baik buruknya suatu 

perbuatan. Dari kehendak inilah yang menjadikan niat baik dan buruk, 

sehingga perbuatan atau tingkah laku manusia menjadi baik dan buruk 

karena kehendaknya.
49

 

f. Pendidikan 

Di samping faktor lainnya, pendidikan juga merupakan faktor penting 

yang memberikan pengaruh dalam pembentukan akhlak. Sebab dalam 
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pendidikan ini anak didik akan diberikan didikan untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakat yang ada pada anak didik, serta membimbing dan 

mengembangkan bakat tersebut, agar bermanfaat pada dirinya dan bagi 

masyarakat sekitarnya.
50

 

 

B. Pengertian Wirid 

Wirid (jamak awra>d) adalah zikir, doa, atau amalan lain yang biasa 

dibaca atau diamalkan setelah ṣalat, baik ṣalat wajib maupun sunnah. Wirid juga 

dapat berarti ṣalat sunnah (tambahan ṣalat wajib) yang dilakukan oleh orang 

mukmin yang saleh secara rutin setiap hari pada waktu tertentu, siang ataupun 

malam. 

Wirid dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Wirid ‘amm atau zikir yang dikeraskan, yaitu wirid dalam formula eksoterik 

atau dalam bentuk amal lahir menurut beberapa ukuran tertentu. 

2. Wirid khass atau zikir yang samar, yaitu wirid yang dijalankan secara samar 

(tanpa suara) seperti menyebut nama Allah SWT ya> lati>f di dalam hati.
51

 

Kedua macam wirid tersebut sama, yang membedakan hanyalah cara 

melakukannya. Wirid ‘amm yaitu di lakukan oleh orang yang masih awam dan 

dilakukannya dengan amalan lahir saja yang berupa ucapan. Sedangkan wirid 

khass yaitu di lakukan oleh orang-orang yang sudah tinggi ilmunya atau kalangan 

Sanusiyah, cara mengucapkannya hanya dengan rasa tanpa adanya suara yang 

keluar dari mulut. 
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Wirid seseorang adalah apa yang dia bebankan kepada dirinya sendiri yang 

berupa berbagai jenis ketaatan dan ibadah kepada Allah. Sedangkan warid adalah 

sesuatu yang dengannya Allah memuliakan hati hamba-Nya, dengan berupa 

limpahan cahaya dan ilmu pengetahuan.
52

 

Jadi wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap dan tertib 

maupun terus menerus. Segala macam bentuk ibadah, baik itu dalam perbuatan 

sehari-hari maupun dalam bentuk ketentuan-ketentuan sesuai dengan aturan 

agama yang dilaksanakan secara batin maupun tidak, yang dijalani pada ibadah 

wajib maupun sunnah.  

Sedangkan hasil dari wirid dinamakan dengan warid yang maksudnya 

adalah karunia Allah kepada para hamba berupa penjelasan, cahaya Ilahi, 

kenikmatan merasakan ibadah, hidayah dan taufiq Allah Swt, semuanya 

merupakan amalan batin yang kuat. Kenikmatan warid itu berkelanjutan hingga 

hari akhirat. Antara wirid dan warid mempunyai kaitan yang sangat kuat. Apabila 

warid itu karunia Allah maka wirid adalah ibadah yang tetap dan tertib yang 

dilakukan oleh manusia. Orang yang melaksanakan wirid dalam ibadah adalah 

orang yang memelihara hubungannya dengan Allah secara tetap, tidak pernah 

tertutup dalam keadaan apa pun dan di manapun, ia senantiasa menjaga ibadah 

rutinnya dengan baik dan dikerjakan sebagus-bagusnya. 

Warid itu bisa masuk dalam hati (qalbu) dan rasa seorang hamba apabila 

hati seorang hamba bersih dari pengaruh duniawi yang dapat meresahkan dan 

mengendorkan iman seseorang. Hati akan menjadi bersih apabila melakukan wirid 
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dengan terus menerus, tertib, dan kontinyu. Sedangkan memelihara terlaksanya 

wirid sangatlah diperlukan bagi terangnya hati manusia dengan Nurullah.
53

 

Seorang muslim harus mempunyai makanan spiritual sehari-hari. Makanan 

ini bisa berupa melaksanakan ṣalat fardhu, kewajiban sehari-hari, dan 

melanggengkan kegiatan-kegiatan yang disunnahkan, sesuai dengan kesanggupan 

dan kebutuhan yang diperlukan untuk mengobati dan memberi makanan kepada 

hati. Seperti yang dijelaskan dalam hadith ṣahih yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah 

ra, bahwa Rasulullah bersabda: “Ambillah sebagian amalan yang kamu mampu 

(melaksanakannya), sesungguhnya Allah tidak perna bosan sampai kamu sendiri 

bosan, dan amalan yang paling disukai oleh Allah adalah amalan yang langgeng 

walaupun hanya sedikit,” (HR. Bukhari dan Muslim).
54

  

Dari hadith di atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia harus 

mempunyai amalan-amalan yang dilakukan setiap hari meskipun amalan tersebut 

hanya sedikit. Allah lebih suka amalan sedikit namun dilakukan dengan 

istiqa>mah daripada amalan yang banyak namun tidak istiqa>mah. 

Melalui wirid inilah umat manusia biasa membersihkan hatinya dan 

menarik cahaya untuk menerangi hatinya berupa pemahaman terhadap jaran Allah 

Swt melalui Nabi dan Rasul-Nya. Oleh karen itu manusia jangan meremehkan 

wirid, karena pengertian wirid  ini identik dengan ketaatan dalam beribadah.
55
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